





BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah Penelitian

Dari dulu hingga sekarang membaca merupakan salah satu aktivitas yang
memegang peranan penting dalam kehidupan manusia. Sebagaimana pepatah yang
mengatakan "buku adalah gudang ilmu dan membaca adalah kuncinya”. Pepatah ini
mgnyiratkan makna luhur akan pentingnya aktivitas membaca. Terlebih dalam dunia
pendidikan, proses uansfonnasi ilmu banyak diperoleh melalui membaca. Semakin
banyak membaca, semakin banyak pula ilmu yang didapatkan.

Burhan Nurglantoro (1988: 226) mengemukakan, bahwa dalam dunia
pendidikan, aktivitas dan tugas membaca tidak dapat ditawar-tawar lagi. Keberhasilan
studi seseorang akgn sangat ditentukan oleh kemampuan dan kemauannya dalam
membaca. Bahkan setelah seorang siswa menyelesaikan studinya, kemampuan dan
kemauan membacanya itu akan sangat mempengaruhi keluasan pandangan tentang
berbagai masalah.

Makna luhur aktivitas membaca, tidak lepas dari arti yang terkandung dari
membaca itu sendiri. Sebagaimana menurut Hudgson (dalam Tarigan, 1993: 7)
membaca adalah proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk
memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis melahii media kata-
kata/bahasa tulis.

Sejalan dengan pendapat Hudgson yang dikutip Tarigan, Nurhadi (1987: 11)
telah lebth awal memberikan pengertian membaca yang menekankan tidak hanya

merupakan pemahaman dan pengenalan simbol yang tercetak saja, tetapi lebih jauh



menganggap membaca sebagai proses pengolahan secara kritis dan kreatif, bahan
tulis untuk mendapatkan pemahaman dan manfaat yang menyeluruh.

Begitu penting dan banyaknya manfaat membaca untuk memperoleh informast
dan ilmu pengetahuan, lebih-lebih dalam masyarakat yang menuntut teknologi dan
informasi global. Maka efektivitas membaca menjadi prasyarat utama bagt seseorang
untuk dapat bersaing di dunia global dewasa ini.

Fifektivitas membaca erat kaitannya dengan fleksibilitas membaca. Fleksibilitas
membaca ini diperoleh melalui kemampuan membaca cepat dan tentunya
pemahaman membaca/hasil baca yang akurat. Dengan kata lain untuk bisa tetap eksts
dalam percaturan keilmuan dan wawasan yang luas, seseorang harus memiliki
kemampuan membaca yang tinggi (cepat) dan kemampuan memahami bacaan yang
tinggt pula.

Pernyataan ini sesuat dengan pernyataan Hatdjasudjana (1988: 8) yang
menyatakan, bahwa kecepatan efektif membaca yaitu perpaduan antara kecepatan
membaca dan pemahaman isi secara menyeluruh. Hal senada diungkapkan
Tampubolon yang mengemukakan, kemampuan membaca ialah kecepatan membaca
dan pemahaman isi secara keseluruhan (Tampubolon, 1990: 7).

Adapun Nurhadi (1987: 2) mengemukakan bahwa membaca cepat dan efektif
atau kecepatan efektif membaca, yaitu jenis membaca yang mengutamakan kecepatan
dengan tidak meninggalkan pemahaman tethadap aspek bacaan.

Sampai saat ini, masth banyak orang yang beranggapan bahwa dengan
membaca lambat pemahaman seseorang tethadap apa yang dibaca akan semakin baik.

Sebaliknya dengan membaca cepat pemahaman akan terhambat.



Anggapan itu tidak sepenuhnya benar. Sebab hasil penelitian membuktikan
bahwa orang yang memiliki kecepatan membaca yang tinggi cenderung
mempetlthatkan kemampuan memahami bacaan yang lebih baik daripada pembaca
lambat. Memang, pada saat-saat tertentu pembaca dituntut untuk fleksibel di dalam
menghadapi dan menyiasati bacaannya. Kadang-kadang diperlukan waktu yang relatif
lebih lama untuk memahami sesuatu, tetapi ada kalanya pembaca butuh waktu yang
relatif singkat. Dengan pandangan sekilas saja, pembaca sudah dapat menangkap isi
sebuah bacaan. Maka, cepat tidaknya seseorang membaca berpengaruh pada
kecepatan efektif membacanya.

Adapun KEM minimal untuk klasifikasi membaca adalah: Jenjang usia SD (140
kpm), SMP (175 kpm), SMA (250 kpm), Perguruan Tinggi (280 kpm). Kenyataan di
lapangan perolehan KEM minimal siswa-siwa kita belum sepenuhnya mencapai
target sebagaimana ketentuan di atas. (Hal itu pun penulis ketahui selama lima tahun
menjadi guru di SMP dan SMA).

Hal tersebut dibuktikan dalam materi pembelajaran membaca cepat sesuai
kurikulum 2006 (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan), terdapat di kelas X dengan
kompetensi dasar "Menemukan ide pokok berbagai teks nonsastra dengan teknik
membaca cepat (250 kata/menit)" dan di kelas XI dengan kompetensi dasar
"Mengungkapkan pokok-pokok isi teks dengan membaca cepat (300 kata per
menit)." Rata-rata perolehan KEM siswa di bawah standar yang telah ditentukan.

Berdasarkan hal yang telah diuratkan di atas, penulis merasa perlu
mengembangkan dan mengujicobakan sebuah model pembelajaran dengan media
pembelajaran yang dapat mendukung dan dapat meningkatkan KEM siswa, dalam hal

i kecepatan membaca dan kemampuan memahami bacaan.



Media pembelajaran yang hendak penulis kembangkan didasarkan atas
pembelajaran yang dibutuhkan siswa, yakni pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan
menyenangkan (PAKEM). Juga dipadukan dengan basis teknologi informatika. Hal
ini penting, karena perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa
perubahan yang sangat signifikan terhadap berbagai dimensi kehidupan manusia, baik
dalam ekonomi, sosial, budaya maupun pendidikan. Oleh karena itu, agar pendidikan
tidak tertinggal dari perkembangan iptek tersebut perlu adanya penyesuaian-
penyesuaian, terutama sekali yang berkaitan dengan faktor-faktor pengajaran di
sekolah. Salah satu faktor tersebut adalah media pembelajaran.

Basyarudin Umar (dalam pengantar, 2003: i) menyatakan, hasil penelitian telah
memperlihatkan bahwa media telah menunjukkan keunggulannya membantu para
guru dalam menyampaikan pesan pembelajaran serta lebih cepat dan lebth mudah
ditangkap oleh para siswa. Media memiliki kekuatan-kekuatan yang positif dan sinergi
yang mampu mengubah sikap dan tingkah laku mereka ke arah perubahan yang
kreatif dan dinamis.

Sinergi dengan pendapat Basyarudin Umar, penulis akan membuat,
mengembangkan dan mengujicobakan media pembelajaran berupa perangkat lunak
(softwaré) yang penulis namai Software Speed Reading and Comprebension Tool (SZRCT).
Program ini dibuat dengan menggunakan bahasa pemrograman Delphi dan didukung
oleh software pendukung lainnya, di antaranya Crystal Report 8.0, dengan Microsoft
Access sebagai dafa basenya. Software ini memiliki beberapa tampilan menu di
antaranya Menu Utama dan Menu Administator. Menu Utama adalah menu tampilan
keseluruhan program. Sedangkan Menu Administrator yaitu menu yang menampilkan

berbagai menu untuk membuat bahan yang disajikan dalam keseluruhan program,



seperti membuat pengaturan pengguna, pembuatan wacana dan tes pemahaman, dan
membuat game (permainan).

Untuk lebih jelasnya, dalam tampilan menu utama terdapat
1. Tes KEM yang ditentukan
2. Tes KEM sesuat (pilihan) kecepatan sendiri.
3. Permainan untuk meningkatkan KEM yang terdiri atas:

(a) Pemanasan Senam Mata

(b) Latihan Senam Mata

(c) Permainan Jangkauan Mata

(d) Permainan Jangkauan Mata dan Pemahaman

(e) Permainan Teks Sekilas dan Ingatan

() Permainan Mencari Kata

(g Permainan Ingatan dan Pemahaman

Adapun di dalam menu Administrator terdapat fasilitas:
1. Pengaturan Pengguna

Dalam sub menu ini terdapat fasilitas

(a) Menambah user (pengguna)

(b) Menghapus user (pengguria)

(c) Melihat hasil tes user (pengguna)

(d) Menghapus hasil tes user (pengguna)

(e) Mengekspor hasil tes user (pengguna)
2. Pengaturan Tes Pemahaman

Dalam sub menu ini terdapat fasilitas

(a) Editor untuk tes pemahaman (KEM)




(b) Menghapus tes pemahaman (KEM)

() Membuat paket tes pemahaman (KEM)
(d) Menghapus paket tes pemahaman (KEM)
3.  Pengaturan Senam Mata
Dalam sub menu ini)terdapat fasihitas:
(a) Editor pemanasan senam mata
(b) Editor senam mata
4. Pengaturan Permainan
Dalam sub menu ini terdapat fasilitas
(2) Editor untuk permainan jangkauan mata
(b) Editor untuk permainan jangkauan mata dan pemahaman
(c) Editor untuk permainan membaca teks sekilas dan ingatan
(d) Editor untuk permainan mencari kata

(e) Editor untuk permainan ingatan dan pemahaman

Software ini diharapkan dapat mempetkaya media pembelajaran membaca
untuk membantu siswa agar dapat membaca cepat dan memahami isi bacaan
sehingga berimplikasi pada peningkatan kecepatan efektif membaca (KEM)nya.
Berdasarkan teori-teori membaca, teori KEM dan teori peningkatan KEM, penelitian
ini akan berusaha membuat, mengembangkan, dan mengujicobakan Software Speed
Reading and Comprebension Tool (S2RCT). Dengan demikian dalam penelitian ini akan
dibahas manfaat keterlibatan Software Speed Reading and Comprebension Tool (S2ZRCT)

dalam membantu meningkatkan KEM siswa.



Berdasatkan uraian di atas, maka penelitian ini berjudul "Model Pembelajaran

Kecepatan Efektif Membaca (KEM) dengan Menggunakan Software Speed Reading and

Comprehension Tool (S2RCT) pada Siswa Madrasah Aliyah di Kabupaten Garut™.

1.2 Identifikasi Masalah Penelitian

D1 atas telah dikemukakan bahwa penggunaan berbagai model dan atau media
pembelajaran sangat menunjang proses pembelajaran di sekolah. Oleh karena itu
dalam setiap pembelajaran, dalam hal ini keterampilan membaca; membaca cepat dan
pemerolehan KEM yang tinggi, setiap guru seyogianya memperbatikan keberadaan
media pembelajaran.

Untuk itu permasalahan dalam penelitian ini diidentifikasikan pada pembuatan
dan pengujicobaan S2RCT sebagai media dalam pembelajaran KEM, yaitu pelatihan
cara membaca cepat dan pemahaman isi bacaan yang dipajankan secara bersengaja

dengan tujuan terjadinya pembiasaan membaca cepat sehingga dapat meningkatkan

perolehan KEM.

13 Batasan Masalah Petelitian
Berdasatrkan latar belakang permasalahan di atas, peneliian ini membatasi
permasalahan pada
a. Pengembangan Software Speed Reading and Comprebension Tool (S2RCT)
b. Pembelajaran kecepatan efektif membaca (KEM) dengan menggunakan Soffware

Speed Reading and Comprebension Tool (S2RCT).



1.4 Rumusan Masalah Penelitian
Penelitian ini diramuskan melalui pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut.
1. Apakah S2RCT itu?
2. Apakah S2RCT mampu meningkatkan KEM siswa Madrasah Aliyah di

Kabupaten Garut?

1.5 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah :

1)  menciptakan media pembelajaran KEM alternatif;

2)  meningkatkan kecepatan membaca dan pemahaman ist bacaan yang
berimplikasi pada peningkatan KEM siswa Madrasah Aliyah di Kabupaten

Garut;

1.6 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak
terkait, yaitu sebagai berikut.
1)  Manfaat bagi keilmuan
Secara keilmuan, hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan dan
memperkaya media pengajaran/pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya
dalam pengajaran/pembelajaran membaca cepat.
2)  Manfaat bagi praktik pembelajaran
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kecepatan membaca dan

pemahaman isi bacaan yang berpengaruh pada peningkatan KEM siswa, dan



1.7

diharapkan berimplikasi kepada tumbuh—kembangnya minat baca siswa yang

tinggi.

Anggapan Dasar

Dalam penelitian ini penulis merumuskan beberapa anggapan dasar yang

dijadikan sebagai landasan dasar penelitian in1.

D

2)

3)

4

3)

18

Membaca merupakan salah satu aktivitas yang sangat penting dewasa ini.
Kecepatan efektif membaca sangat mendukung kemampuan fleksibilitas
membaca

Kecepatan efektif membaca dapat ditingkatkan dengan melakukan latihan dan
aktivitas membaca secara berkelanjutan.

Untuk meningkatkan KEM dapat digunakan berbagai strategi  dan
model/media yang mendukung peningkatan KEM tersebut.

Software Speed Reading and Comprebension adalah model media pembelajaran yang

dapat digunakan untuk melatih meningkatan KEM.

Hipotesis Penelitian
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

“Terjadi peningkatan skor KEM yang signifikan setelah menggunakan S2RCT

dalam pembelajaran KEM pada siswa Madrasah Aliyah di Kabupaten Garut”.

1.9

Definisi Operasional

Agar tidak terjadi salah persepsi terhadap judul penelitian ini, penulis merasa

petlu menjelaskan variabel penelitian ini, yaitu sebagai berikut.



S2RCT adalah perangkat lunak yang dibuat dengan menggunakan bahasa
pemrograman Delphi dan didukung oleh software pendukung lainnya, di
antaranya Crystal Report 8.0, dengan Microsoft Access sebagai data basenya.
Software ini dibuat dan dikembangkan untuk meningkatkan kecepatan
membaca dan meningkatkan pemahaman hasil baca siswa. Dengan software ini
setiap siswa/orang secara mandiri dapat berlatih mengatur dan atau
menentukan tingkat kecepatan dan pemahaman hasil bacanya. Dengan terus
berlatih diharapkan kecepatan dan pemahaman atas isi bacaannya meningkat
dan berimplikast pada peningkatan KEM yang signifikan.

Kecepatan Efektif Membaca (KEM) yaitu perpaduan dari kemampuan motorik
(gerakan mata) atau kemampuan visual dengan kemampuan kognitif seseorang
dalam membaca. Dengan kata lain, KEM merupakan petpaduan antara

kecepatan membaca dengan pemahaman is1 bacaan.
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